ABSTRAK

Skripsi dengan Judul “Pengembangan Buku Saku Kimia Berbasis Multipel
Representasi Pada Pokok Materi Termokimia Sebagai Alternatif Sumber Belajar
Mandiri Siswa Kelas XI MIPA di MA Ma’arif Udanawu Blitar” ini ditulis oleh
Dewi Zulaikho, NIM. 12212183013, pembimbing Ifah Silfianah, M.Pd.
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Sumber belajar merupakan komponen mutlak yang perlu ada dalam proses
pembelajaran. Akibat pandemi covid-19, alokasi waktu pembelajaran kimia
menjadi terbatas sehingga diperlukan ketersedian sumber belajar mandiri yang
ringkas dan praktis untuk membantu peserta didik dalam memahami materi kimia,
baik selama pembelajaran dalam kelas maya maupun tatap muka. Salah satu
sumber belajar yang dinilai praktis adalah buku saku. Ukurannya yang kecil,
ringan, dan mudah dibawa kemanapun dan dibaca kapanpun dapat digunakan
sebagai sumber belajar untuk mempermudah peserta didik dalam mempelajari
suatu materi secara mandiri. Termokimia merupakan salah satu konsep yang
seringkali membuat peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami
materinya karena bersifat abstrak dan memerlukan representasi pada tingkat
makroskopik, submikroskopik, dan simbolik. Oleh karena itu, buku saku kimia
berbasis multipel representasi pada materi termokimia dapat dijadikan sebagai
alternatif sumber belajar mandiri bagi peserta didik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan buku saku kimia berbasis
multipel representasi pada pokok materi termokimia sebagai alternatif sumber
belajar mandiri siswa kelas XI MIPA di MA Ma’arif Udanawu Blitar, menguji
kelayakan buku saku kimia tersebut berdasarkan penilaian dari ahli, dan
mengetahui respon peserta didik terhadap buku saku kimia tersebut. Model
penelitian dan pengembangan yang digunakan adalah model pengembangan
ADDIE. Tahapan ADDIE meliputi Analysis (Analisis), Design (Perancangan),
Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan Evaluation
(Evaluasi). Instrumen penelitian yang digunakan berupa pedoman wawancara
untuk menganalisis kebutuhan dan karakteristik peserta didik, lembar validasi
untuk menguji kelayakan produk, dan angket respon peserta didik untuk
mengetahui respon peserta didik terhadap penggunaan produk. Validasi dilakukan
oleh ahli materi dan media yang meliputi 2 dosen kimia dan 1 guru kimia di MA
Ma’arif Udanawu Blitar. Uji coba terbatas dilakukan terhadap subjek sebanyak 33
peserta didik kelas XI MIPA 3 di MA Ma’arif Udanawu Blitar. Teknik analisis
yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif

Hasil penelitian ini berupa buku saku kimia cetak yang dikembangkan
dengan menggunakan aplikasi Microsoft Word, Microsoft Power Point, dan
Canva. Buku Saku Kimia berbasis multipel representasi pada materi termokimia
ini dinyatakan sangat baik/sangat layak oleh validator. Pada aspek materi buku
saku kimia mendapat persentase sebesar 93,6% dengan aspek multipel
representasi sebesar 86%. Sementara pada aspek media mendapatkan persentase
sebesar 91,3%. Respon peserta didik terhadap buku saku kimia mendapatkan
respon dengan kriteria baik dengan dibuktikan hasil persentase keseluruhan
respon sebesar 81,9%.
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ABSTRACT

Thesis entitled “Development of a Chemistry Pocket Book Based on
Multiple Representations on Thermochemical Subjects as an Alternative Source
of Independent Learning for Class XI MIPA Students at MA Ma'arif Udanawu
Blitar” was written by Dewi Zulaikho, NIM. 12212183013, advisor Ifah Silfianah,
M.Pd.

Keywords: Pocket Book of Chemistry, Multiple Representations,
Thermochemistry

Learning resources are an absolute component that needs to be in the
learning process. Due to the COVID-19 pandemic, the time allocation for
chemistry learning is limited, so it is necessary to provide concise and practical
independent learning resources to assist students in understanding chemistry, both
during virtual and face-to-face learning. One source of learning that is considered
practical is a pocket book. Its small size, light weight, and easy to carry anywhere
and read anytime can be used as a learning resource to make it easier for students
to learn a material independently. Thermochemistry is a concept that often makes
students have difficulty understanding the material because it is abstract and
requires representation at the macroscopic, submicroscopic, and symbolic levels.

This study aims to develop a chemistry pocket book based on multiple
representations on the subject of thermochemistry as an alternative source of
independent learning for class XI MIPA students at MA Ma'arif Udanawu Blitar,
test the feasibility of the chemistry pocket book based on expert judgments, and
determine student responses to the book. the chemical pocket. The research and
development model used is the ADDIE development model. ADDIE stages
include Analysis (Analysis), Design (Design), Development (Development),
Implementation (Implementation), and Evaluation (Evaluation). The research
instruments used were interview guidelines to analyze the needs and
characteristics of students, validation sheets to test product feasibility, and student
response questionnaires to determine student responses to the use of the product.
Validation was carried out by material and media experts which included 2
chemistry lecturers and 1 chemistry teacher at MA Ma‘arif Udanawu Blitar.
Limited trials were conducted on 33 students of class XI MIPA 3 at MA Ma‘arif
Udanawu Blitar. The analysis technique used is descriptive quantitative
The result of this research is a printed chemistry pocket book developed using
Microsoft Word, Microsoft Power Point, and Canva applications. The Pocket
book of Chemistry based on multiple representations on thermochemistry is
declared very good/very feasible by the validator. In the material aspect of the
chemistry pocket book, the percentage is 93.6% with the multiple representation
aspect of 86%. Meanwhile, in the media aspect, the percentage is 91.3%. The
response of students to the chemistry pocket book received a response with good
criteria, as evidenced by the overall percentage of responses of 81.9%.

XVii



uila

ikl 3l sall Jsa Baaie O o 2l sl Cuall QLS gkt (ol siny da 5yl
& Amplall aslally sl )l G de il Caall OOl Jitua) bl iy jaaeS Ay )l jall
L) oy 12212183013 a8 llall iy jmi ¢ sl (50 ol " Uil slila sl 48 paall dlle 4 y2a
Ay fieale ALl
3 ) sal) el ¢ sanmiall LA ¢ eliaskll i€ (ANl elalsl)

G ¢ 19-COVID slisl 15k alaill ddee & 05 O cng 3lae jeaie 4 plaill jilias
ine 5 dlac 55 3 50 Apasled 3 ) 50 b5 (5 )9 pall (o Al ¢ 3 gane e LS aledl C gl anads
G alxill joliae aal aa gl Gay ol ol 580 aleil) oL ol g ¢ LSl agh 3 GOl sac bl
OSa 51 B Lelan Agguns Loy Aidy paall leans pladinl (S cunll QS g8 dilee yind
aal a4l el el Jie JS5) La 3ale (Ul aled Jagas] canled jaaaS Ciig ol 8 Lol i
o e Qllaiiy 3350 WY Bl agd (8 gra ean OOl Jrad L We ) aalial
Al s ¢ A peaall 995 ¢ Al S sl

g sase s Baaale OO o adiay sl can QU ol ) A )all sda Caags
dalall o glall g Szl )l (8 e galall Caall QU] Jituall alaill oy jaaeS 4 ) jall el
el pall Sa el bl Cual) QLS (goan Jlidls ¢ il gUla sl 48 el Ale A yae
Tisel sa aadiuall skl Gadl #asel sluellh (aldll Cuall QUS e OOl 250 ) 48 jaa g
(pshll) oshal s (ranaill) msacailly (Jdaill) Jdssll ADDIE sl e Jaii ADDIE sk
Clabsial Jladl UL i) desdiual Caadl il ool S (auill) a5 (dill) sl
Ul cilila) il s ¢ gl s JUEAY daaall ge G Gl ¢ Ml pailad
¢ el ol gall (8ol pd I8 (e o) gall daia (e @Al Q3 iiall aladind QA clilatiul sl
elyal 5l Ui sl &) Alle A yte b 2aly ebaS aleay el b ol palane @lll b Lo
Alle Ay A 3 dapdall o glall g Alizaly ) e galall Caall 8 WUa 33 e 33 g3 ol
AaS dam 5 daadiuaal) Jlaill 8 s Uil 5f o jladl)

Clipli aladiuly o skl o3 g osdae cLaSll cun QIS e 3le a1 Aagm
) il 13 Ll (i Nl i Canva s Microsoft Power Point s Microsoft Word
QUST galall cuilall (8 G8aall J8 (e 13 43S / 13 Bas 45 )l e AiliaS B0le e Baaate LS
Qilall 4 Al A5 G (8 786 2aiall Jiadll cuila ae 793.6 daill S ¢ sl caa
dpaill (e oy LS ¢ Baa e Alaind el cua QUS e Ol 0 (A /91,3 (oDleY)
/81.9 Al ddleal) Al 4 sl

XViii



